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RINGKASAN

Nopriyan Petrus Klau, 166150101111003, Pascasarjana Universitas Brawijaya
Malang, 17 april 2018, Peran Modal Sosial Masyarakat dan Pengembangan
Ekowisata Air Terjun Mauhalek di Kabupaten Belu, Aminudin Afandhi dan Ilwan
Nugroho

Di wilayah Nusa Tenggara Timur, destinasi wisata mulai berkembang secara
pesat, selaras dengan era globalisasi yaitu peningkatan  teknologi dan
komunikasi yang ada di wilayah ini. Ada beberapa tawaran destinasi wisata yang
sangat beragam, mulai dari wisata pegunungan, satwa, bahari, agro. Di
Kabupaten Belu terdapat salah satu wisata air terjun Mauhalek yang berada di
Kecamatan Lasiolat Desa Raiulun, Potensi dan keindahan air terjun Mauhalek
tidak terlepas dari peran masyarakat sekitar dalam menjaga kelestarian air terjun
Mauhalek ini dengan berbagai aturan-aturan adat yang telah ada sejak jaman
dahulu serta aturan tersebut diturun temurunkan sampai saat ini.

Tradisi yang dilakukan masyarakat lokal dalam menjaga kelestarian alam dengan
upacara adat maupun aturan aturan serta pemberian sanksi kepada yang
melanggar merupakan suatu tradisi yang perlu dikembangkan sehingga dapat
mempertahankan kelestarian alam Tujuan dari penelitian ini  yaitu
mengidentifikasi keadaan dan bentuk modal sosial masyarakat sekitar air terjun
Mauhalek, mengidentifikasi peran modal sosial dalam pengembangan ekowisata
air terjun Mauhalek.

Penelitian ini mengidentifikasi 4 variabel dan 19 indikator dengan menggunakan
pendekatan fenomenologi dengan faktor penting modal sosial serta produk dan
jasa dari air terjun Mauhalek. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
data primer dan sekunder. Data primer diperoleh dari wawancara mendalam
terhadap orang orang yang berkepentingan didalam . pengelolaan air terjun
Mauhalek dan observasi sedangkan data sekunder diperoleh dari dokumen-
dokumen di instansi atau lembaga terkait.

Dari hasil penelitian di dapat Keadaan sosial masyarakat sekitar air terjun
Mauhalek, Mereka memiliki jenis kehidupan berkelompok yang dinamakan suku
di desa Raiulun terdapat 11 suku dari 875 penduduk, Keadaan ekonomi
masyarakat desa Raiulun pada umumnya bekerja sebagai petani. Dalam satu
tahun, produksi pertanian yang bisa dihasilkan adalah 3.399 — 7.585 ton/tahun.
Keadaan lingkungan di-desa Raiulun terdapat sumber air bersih yang cukup
tersedia untuk masyarakat, sumber mata air ini berasal dari sumber mata air
siata yang masih terjaga kelestariannya dilihat dari masih banyak pepohonan
besar disekitar mata air. Data yang diambil terdapat + 14 jenis vegetasi pohon
yang terdapat pada mata air ini.
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Berbagai aturan adat dalam menjaga air terjun Mauhalek yang masih ada sampai
saat ini salah satunya adalah ukum badu (pelarangan menebang pohon dan
mengabil buah yang ada disekitar hutan mauhalek). Kepercayaan yang tinggi
terhadap mitos dan aturan aturan yang diteruskan oleh pemimpin adat (kepala
suku) yang membuat masyarakat desa Raiulun masih menjaga kelestarian air
terjun Mauhalek. Dalam pengembangan air terjun Mauhalek, masyarakat desa
Raiulun melalui pemerintah desa membuat suatu organisasi resmi yaitu BUMDes
sebagai wadah resmi dalam pengelolaan air terjun Mauhalek.

Tingkat modal sosial masyarakat mempengaruhi keberhasilan pengembangan
wisata air terjun Mauhalek, Dilihat dari beberapa norma yang telah ada sejak
jaman dahulu serta didukung oleh kepatuhan masyarakat desa Raiulun dalam
mematuhi aturan adat yang telah ada membuat wisata air terjun ini tetap terjaga
keaslian dan keidahannya, Kemauan untuk mengembangkan air terjun Mauhalek
masyarakat desa Raiulun yang tergabung dalam kelompok BUMDes mengelola
dan mengembangkan air terjun Mauhalek dengan pendapatan yang mereka
dapatkan dengan menambah fasilitas dan layanan lainnya.

Kata kunci: Modal Sosial, Pariwisata Berkelanjutan, Air Terjun Mauhalek
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Nopriyan Petrus Klau, 166150101111003, Graduate of Brawijaya University
Malang, April 17th 2018, The Role of Social Capital Society and Ecotourism of
Mauhalek Waterfall Development at Belu Regency, Aminudin Afandhi and Iwan
Nugroho

At area of East Nusa Tenggara, tourism destination begin to develop rapidly,
along with the globalization that is the improvement of technology and
communication at the area. There are various tourism destination offers, from
mountainous tourism, maritime, agro tourisms. At Belu Regency there is
waterpark of Mauhalek waterfall at Lasiolat Sub district, Raiulun village. The
potentials and beauty of the Mauhalek waterfall can not be separated from the
around societies role in preserving the Mauhalek waterfall with various customs
regulation existing since long time ago and the regulation is inherited up to now.

Tradition done by the local communities in preserving the natural preservation
with the traditional ceremony or regulation and giving sanction to those violate is
tradition that should be developed so able to preserve the natural preservation.
The research aimed at studying the condition and form of societal social capital
around Mauhalek waterfall, studying the relationship and the social capital role in
supporting the product of waterpark of the Mauhalek waterfall.

The research identify 4 variables and 19 indicators by using phenomenological
approach with important factor of social capital and product and services from
the Mauhalek waterfall. Data used in the research are primary and secondary
data. Primary data were obtained from depth interview to the relevant people in
managing the Mauhalek waterfall and observation while the secondary data
obtained from documents in the relevant institutions.

From the results can be found the social condition of the around communities of
Mauhalek waterfall, they have grouped life named ethnic at Raiulun village there
are 11 ethnics from 875 peoples, economic condition of the Raiulun village
generally as farmer. In a year, the agricultural production produced 3.399 — 7.585
tons/year. The environmental condition at Raiulun village, there is spring
avallable sufficiently for the community, the spring come from the siata spring
which is preserved can be seen from the many plants around the spring. From
data taken there are + 14 plant vegetation at around the spring.

S

Various custom regulation in preserving the Mauhalek waterfall still exist up to
now, such as ukum badu (the prohibition to cut tree and take fruit around
mauhalek forest). High belief to the myth and the regulation given by custom
head (ethnic head) make the communities of Raiulun village still preserve the
preservation of Mauhalek waterfall. From the development of Mauhalek waterfall,
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Raiulun villager through the village government make official organization that is
Village Owned Corporation as container to manage the Mauhalek waterfall.

The social capital influence the management of Mauhalek waterfall. Viewed from
the several norms exist since long time ago and supported by the Raiulun rural
communities subservience in following the custom regulation make the waterfall
tourism still preserved its originality and beauty. The willing to develop Mauhalek
waterfall of Raiulun village which is grouped into Village Owned Corporation to
manage and develop the Mauhalek waterfall with income they get by adding
facilities and other services.

Keywords: Social Capital, Sustainable Tourism, Mauhalek Waterfall
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pariwisata membuka banyak peluang terhadap pertumbuhan dan
perkembangan kegiatan wisata yang menarik minat banyak wisatawan. Macam-
macam aktivitas ' pendukung kegiatan wisata banyak diciptakan baik untuk
kegiatan jenis indoor (dalam ruangan) maupun outdoor (luar ruangan). Keduanya
memiliki keungulan sendiri untuk masing -masing kelompok wisatawan. Terlebih
lagi, kegiatan wisata kian hari kian dibutuhkan oleh masyarakat khususnya
masyarakat wilayah perkotaan yang penat dengan kegiatan dan hiruk pikuk yang
padat.

Menurut Gamal (2002), pariwisata adalah suatu perjalanan seseorang
dalam kurun waktu yang singkat diselenggarakan dari suatu tempat ke tempat
yang lain untuk menikmati rekreasi atau pertamasyaan untuk memenuhi
keinginan yang beraneka ragam. Menurut Damanik (2006), berpendapat bahwa
pariwisata merupakan kejadian pergerakan manusia, barang, dan jasa yang
terjadi secara kompleks. Sedangkan kepariwisataan dalam UUD RI nomor 10
tahun 2009 tentang Kepariwisataan menjelaskan bahwa Pariwisata ialah
berbagai jenis kegiatan wisata yang didukung oleh fasilitas dan juga layanan
yang disediakan oleh masyarakat, pemerintah dan pengusaha.

Kepariwisataan berbasis alam mulai bergeser dan berkembang menjadi
bentuk wisata minat khusus dan juga wisata ekologis. Kedua bentuk wisata ini

biasanya sangat mengandalkan pada keaneka ragaman alam sehingga akan
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tetap menjamin terpeliharanya keberadaan serta Kkelestarian alam yang
merupakan obyek dan daya tarik wisata (Fandeli, 2002).

Dalam pemanfaatan sumberdaya lokal yang optimal Salah satu upayanya
dengan mengembangkan pariwisata mengunakan konsep Ekowisata. Dalam hal
ini_ jenis wisata yang memiliki bentuk tidak terpisahkan dengan, pemberdayaan
ekonomi masyarakat lokal serta upaya-upaya konservasi untuk mendorong
kepedulian yang lebih tinggi terhadap perbedaan kultur dan budaya. Hal tersebut
yang menjadi dasar perbedaan antara model dari konsep ekowisata dengan
model dri konsep wisata konvensional yang sudah ada sebelumnya.

Menurut organisasi the ecoturism society (1990), ekowisata adalah
suatu bentuk perjalanan wisata ke area yang masih alami dan dilakukan
berdasarkan tujuan untuk mengkonservasi lingkungan serta melestarikan
kehidupan dan kesejatraan penduduk. Para pakar dan pelaku di bidang
ekowisata menekankan bahwa dalam pola ekowisata sebaiknya dapat
meminimalkan dampak terhadap pengrusakan lingkungan serta budaya lokal
setempat dan juga mampu meningkatkan pendapatan ekonomi dari masyarakat
setempat serta nilai konservasinya tetap terjaga.

Usaha ekowisata yang melibatkan peran aktif dari komunitas termasuk
dalam Ekowisata berbasis masyarakat. Hal ini berdasarkankan bahwa
masyarakat mempunyai pemahaman tentang alam dan budaya yang dapat
menjadi potensi nilai jual yang dapat dijadikan daya tarik wisata, sehingga
keterlibatan masyarakat menjadi tetap. Pola ekowisata berbasis masyarakat
menekankan bahwa hak masyarakat lokal dalam pengelolaan wisata di kawasan
wisata yang mereka kelola baik itu secara adat maupun sebagai pengelola

wisata tersebut.
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Ekowisata berdampak positif kepada pelestarian lingkungan serta budaya
lokal setempat yang diharapkan dapat mampu menimbulkan jati diri serta rasa
bangga antar sesama penduduk yang timbul ‘akibat dari peningkatan
pengelolaan kegiatan ekowisata. Dalam pengelolaan ekowisata berbasis
masyarakat ‘mampu menciptakan peluang kerja untuk —masyarakat sekitar
tempat wisata, serta dapat mengurangi kemiskinan. penghasilan ekowisata bisa
didapat dari jasa-jasa wisata yang ditawarkan seperti homestay, fee pemandu,
menjual kerajinan, ongkos transportasi, dll.

Putnam (1993), mengungkapkan bahwa modal sosial adalah fitur
organisasi sosial berupa norma, jaringan, dan kepercayaan sosial yang mampu
mengkoordinasi dalam kerja sama sebagai manfaat bersama. Untuk itu
hal pokok modal sosial berupa norma (norm), kepercayaan (trust), dan jaringan
(networking).

Norma merupakan kumpulan aturan-aturan yang diharapkan dapat diikuti
dan dipatuhi oleh seluruh masyarakat pada suatu kelompok entitas sosial
tertentu. Hasbullah (2006), bahwa aturan-aturan yang bersifat kolektif tersebut
biasanya dalam bentuk tidak tertulis tetapi dapat dipahami oleh seluruh anggota
masyarakat seta dapat menentukan pola tingkah laku hubungan sosial. Yang
diharapkan. Kepercayaan (trust) merupakan suatu pola keinginan dalam
mengambil resiko untuk hubungan sosialnya yang berdasarkan kepada perasaan
yang kuat bahwa anggota masyarakat yang lain akan melakukan sesuatu seperti
yang diharapkan paling tidak yang lain tidak akan bertindak merugikan diri serta
kelompoknya dan akan selalu bertindak dalam suatu pola tindakan yang saling

mendukung (Putnam,1995). Sedangkan menurut Mawardi (2007), modal sosial
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dibangun dalam suatu kelompok sebagai media bersosialisasi akan menjadi
bagian penting dari nilai-nilai yang sudah ada.

Di wilayah Nusa Tenggara Timur, destinasi wisata mulai berkembang
secara pesat ini diselaraskan dengan era globalisasi yaitu peningkatan teknologi
dan komunikasi yang ada di wilayah ini. Adapun beberapa tawaran destinasi
wisata yang sangat beragam, mulai dari wisata pegunungan, satwa, bahari, agro
dil. Di wilayah Kabupaten Belu tepatnya kota perbatasan yang langsung
berbatasan dengan Negara Republik Demokrat Timor Leste (RDTL) terdapat
keanekaragaman sumber daya wisata yang sangat menarik, di kabupaten Belu
terdapat salah satu wisata air terjun Mau Halek yang berada di kecamatan
Lasiolat Desa Raiulun.

Bentuk pengembangan wisata yang ada di air terjun Mauhalek ialah
pengembangan wisata yang dihubungkan dengan pola konservasi lingkungan
serta pemberdayaan masyarakat lokal. Kondisi kehidupan masyarakat di sekitar
air terjun Mauhalek Kab.Belu khususnya yang tinggal di desa Raiulun Kecamatan
Lasiolat sebagian besar merupakan masyarakat adat. Kondisi daerah mereka
yang jauh dari kota membuat mereka tertinggal dalam hal pengembangan
sosial, budaya, politik dan ekonomi. Hal tersebut menyangkut berbagai
macam aspek dalam kehidupan mereka salah satunya adalah masyarakat desa
Raiulun masih mempercayai bahwa upacara adat dengan penyembahan
terhadap batu merupakan sarana untuk berhubungan dengan leluhur mereka.

Tradisi yang dilakukan masyarakat lokal dalam menjaga kelestarian alam
dengan upacara adat maupun aturan aturan serta pemberian sangsi kepada
yang melangar merupakan suatu tradis yang perlu dikembangkan sehingga

dapat mempertahankan kelestarian alam hal inilah yang coba di ambil peneliti
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sebagai bahan penelitian pertama dalam menganalisis hubungan kearifan lokal
dan pengembangan ekowisata tersebut. Selain kearifan lokal masyarakat sekitar
air terjun Mauhalek memilki makanan khas seperti jagung yang diolah dari hasil
pertanian masyarakat setempat. Produksi tanaman pertanian masyarakat desa
Raiulun sangat bagus misalnya tomat bawang dan tanaman palawija lainnya
yang di perdagangkan di pasar lokal dekat dengan wisata air terjun ini .

Dengan adanya berbagai macam potensi dan daya tarik wisata yang
disajikan di obyek wisata air terjun Mauhalek menjadikan tempat ini mulai
banyak dikunjungi oleh para wisatawan yang datang untuk menikmati keindahan
alam air terjun ini sehingga dapat menciptakan peluang bagi masyarakat
setempat untuk memanfaatkan lapangan pekerjaan yang ada di daerah wisata
air terjun Mauhalek ini yaitu dengan berdagang, menawarkan jasa-jasa, serta
usaha-usaha pendukung lain yang bisa meningkatkan perekonomian masyarakat
setempat.

Potensi Obyek Wisata air terjun Mauhalek menuntut masyarakat untuk
ikut berpartisipasi dalam pengelolaan dan pengembangan pariwisata.,
diharapkan akan meningkatkan ekonomi masyarakat lokal yang ada di sekitar Air
terjun Mauhalek. Potensi daerah yang memiliki suatu ciri khas tertentu kemudian
dikembangkan dengan mengangkat nilai-nilai kearifan lokal, sehingga dapat
mendatangkan wisatawan yang dapat memberikan pemasukan melalui retribusi
bagi pemerintah daerah maupun masyarakat sekitar air terjun Mauhalek.

Ekowisata tidak bisa dipisahkan dari modal sosial (Fukuyama, 2001).
salah satu indikator dari modal sosial adalah kearifan lokal, dimana kearifan lokal
masyarakat sekitar air terjun Mauhalek diduga mempunyai keterkaitan dengan

pengembangan air terjun mauhalek maka dari itu diperlukan penelitian tentang



“Peran modal sosial dalam pengembangan ekowisata air terjun Mau Halek di

Kabupaten Belu”.

1.2 Rumusan Masalah
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Berdasar pada latar belakang di atas maka dapat diperoleh rumusan masalah
sebagai berikut :
1) Bagaimana keadaan dan bentuk modal sosial masyarakat di sekitar
ekowisata air terjun Mauhalek?
2) Bagaimana peran modal sosial dalam pengembangan ekowisata air terjun

Mauhalek?

1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan yang akan dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

1) Mendeskripsikan dan menganalisis keadaan dan bentuk modal sosial
masyarakat sekitar air terjun Mauhalek.
2) Mendeskripsikan ~ dan  menganalisis peran modal sosial dalam

pengembangan ekowisata air terjun Mauhalek.

1.4 Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian yang diharapkan ialah sebagai berikut :

1) Manfaat Teoritis
Sebagai salah satu informasi bagi akademisi tentang keterkaitan
antara ekowisata dan modal social dalam pengembangan ekowisata air
terjun Mau Halek dan penguatan modal social melalui pengembangan

ekowisata dengan memberdayakan masyarakat sekitar.
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2) Manfaat Praktis

a)

b)

Hasil penelitian ini diharapkan sebagai masukan bagi para
pemangku  kepentingan  (stakeholders)  terhadap = proses
pengambilan keputusan prosedur dan mekanisme serta sebagai
dasar pengembangan  ekowisata air terjun Mauhalek yang
berkelanjutan .

Meningkatkan pengetahuan dan pemahaman masyarakat local
tentang pentingnya menjaga kelestarian lingkungan serta
keuntungan dari menjaga dan merawat sumber daya alam yang

sudah ada khusushya ekowisata air terjun Mauhalek .
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BAB I

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Pariwisata

Wisata merupakan suatu kegiatan perjalanan yang dilaksanakan
seseorang atau sekelompok orang dengan maksud untuk mengunjungi tempat
tertentu sebagai tujuan untuk pengembangan pribadi, rekreasi ataupun
mempelajari keunikan serta daya tarik dari wisata yang dikunjungi dalam kurun
waktu yang sementara. Pariwisata ialah berbagai jenis kegiatan wisata yang
didukung oleh fasilitas dan juga layanan yang disediakan oleh masyarakat,
pemerintah dan pengusaha (Undang - Undang No.10 tahun 2009 tentang
kepariwisataan)

Menurut Spillane, pariwisata ialah perjalanan yang dimulai dari suatu
tempat menuju ketempat lain, dalam jangka waktu yang sementara dan
dilakukan oleh perorangan atau kelompok orang sebagai salah satu usaha untuk
mencari kebahagiaan, keserasian dan keseimbangan dengan lingkungan dalam
lingkup dimensi ilmu, budaya, sosial dan alam.

Menurut Gamal (2002), pariwisata adalah proses kepergian seorang
bersifat sementara, menuju ketempat lain yang berada diluar tempat tinggalnya.
kepergiannya didorong oleh berbagai kepentingan baik itu kepentingan sosial,
agama, kesehatan, budaya, ekonomi, politik maupun kepentingan - kepentingan
lain.

Menurut Pitana (2005), pariwisata adalah keseluruhan dari elemen -

elemen terkait (wisatawan, daerah tujuan wisata, perjalanan, industri, dan lain -
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lain) yang merupakan akibat dari perjalanan wisata ke daerah tujuan wisata,
sepanjang perjalanan tersebut tidak permanen.

Menurut Damanik (2006), pariwisata merupakan kegiatan rekreasi yang
dilakukan di luar domisili sebagai usaha untuk melepaskan diri dari berbagai
pekerjaan atau mencari suasana yang lain. Sebagai konteks aktivitas manusia,
pariwisata merupakan suatu fenomena perpindahan manusia, barang, serta jasa
secara kompleks.

Menurut Prideaux (2002), pariwisata merupakan perjalanan yang bersifat
sementara yang dilakukan oleh seseorang dengan tujuan untuk ke luar dari
tempat tinggal dan tempat bekerjanya, melakukan semua kegiatan di tempat
tujuan dan juga menyediakan segala fasilitas dengan tujuan ‘memenuhi
kebutuhannya. Menurut AEGIS (2007), pariwisata ialah perjalanan  yang
dilakukan di suatu tempat dengan waktu tidak lebih dari satu tahun sebagai
keperluan untuk bisnis, hiburan ataupun keperluan lain.

Menurut Wahid (2015), pariwisata adalah kegiatan seseorang yang
bepergian atau tinggal di suatu tempat di luar lingkungannya yang biasa dalam
waktu tidak lebih dari satu tahun secara terus menerus, untuk kesenangan,
bisnis ataupun tujuan lainnya.

Teori pariwisata menurut Wahab (2003), “Pariwisata merupakan salah
satu industri gaya baru, yang dapat menyediakan pertumbuhan ekonomi yang
cepat dalam hal kesempatan kerja, pendapatan, taraf hidup, dan dalam
mengaktifkan sector produksi lain di dalam negara penerima wisatawan.”

(Wahab, 2003). Menurut Wahab manfaat pariwisata dalam pembangunan ialah:
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1) Pariwisata adalah faktor penting untuk menggalang persatuan bangsa

yang rakyatnya memiliki daerah yang berbeda, dialek, adat istiadat dan

cita rasa yang beraneka ragam.

2) Pariwisata menjadi faktor penting dalampengembangan ekonomi, karena

kegiatanya mendorong perkembangan beberapa sector ekonomi nasonal

misalnya :

a)

b)

f)

9)

Meningkatkan urbanisasi karena pertumbuhan terus
pembangunan dan pembaharuan fasilitas wisata, prasarana dan
suprasarana pariwisata.

Menggugah industry -industri baru yang berkaitandengan jasa -
jasa wisata lainya: transprortasi, akomodasi (hotel, motel, pondok,
dil) yang memerlukan perluasan industri seperti peralatan hotel
dan kerajinan tangan.

Menambah - permintaan akan hasil - hasil pertanian karena
bertambahnya pemakaian.

Memperluas pasar barang-barang lokal.

Menunjang pendapatan Negara dengan valutaasing sehingga
mengurangi defisit di dalamneraca pembayaran dan dengan
demikian memajukan perekonomian nasional.

Memberi dampak positif pada tenaga kerja di Negara itu, karena
pariwisata memperluas lapangan kerja baru.
Membantupembangunan daerah-daerah terpencil dalam suatu

Negara jika daerah itu memilki daya tarik pariwisata.
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3) Pariwista internasional sangat berguna sebagai sarana. untuk
meningkatatkan saling pengertian internasional dan sebagai penenang
dalam ketegangan- ketegangan politik.

4) Pariwisata juga berperan meningkatkan keshatan. Pergantian tepat dan
iklim serta menjauhkan diri. dari segala kehiduan rutin sehari - hari,
semua ini akan menambah daya tahan dan sangat menurunkan

ketegangan syaraf.

2.2 Pariwisata Berkelanjutan

Pariwisata ~ berkelanjutan - pada  hakekatnya adalah  kegiatan
kepariwisataan dengan tetap menjaga kelestarian lingkungan sumber daya alam
(ekologi) dan sosial budaya pada destinasi pariwisata tersebut. UUD Nomer 10
tahun 2009 Tentang pariwisata pada pasal 2 menyatakan bahwa kepariwisataan
diselenggarakan berdasarkan asas keberlanjutan, asas kelestarian, dan asas
partisipatif.

Salim (1990) berpendapat bahwa Pembangunan berkelanjutan memiliki
tujuan untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat sekitar, sebagai bentuk
untuk memenuhi kebutuhan manusia. pada hekekathya Pembangunan yang
berkelanjutan  diperuntukan sebagai alat untuk ~mencari pemerataan
pembangunan antar berbagai generasi pada masa sekarang maupun masa
mendatang.

Sutamihardja (2004) berpendapat bahwa sasaran dalam pembangunan
berkelanjutan bertujuan untuk mewujudkan terjadinya:

a) Menjaga manfaat dari pembangunan ataupun pengelolaan lingkungan
dan sumberdaya alam yang memiliki dampak serta manfaat yang jangka

panjang antar generasi.
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b) Menjaga kesejahteraan masyarakat yang berkelanjutan baik di masa Kini
hingga ke masa yang depan (inter temporal).

c) Safeguarding atau pengamanan terhadap keberlanjutan lingkungan hidup
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dan sumber daya alam yang sudah ada serta menjaga terjadinya
gangguan terhadap ekosistem dengan maksud menjamin kualitas
kehidupan sehingga tetap baik bagi generasi mendatang.

d) Pemerataan manfaat dan hasil - hasil dari pembangunan antar generasi
memiliki arti bahwa pemanfaatan dari sumberdaya alam dan lingkungan
untuk keperluan pertumbuhan harus memperhatikan batasan dalam
kendali ekosistem atau system daya tampung lingkungan dan diarahkan
kepada pemanfaatan sumberdaya alam yang bersifat replaceable serta
menekankan seminimal mungkin terhadap pengeksploitasian terhadap
sumber daya alam yang bersifat unreplaceable.

e) Menjaga kualitas ataupun mutu antar generasi sesuai dengan kehidupan
manusia.

f) pengelolaan serta Pemanfaatan sumberdaya alam hanya sebagai
kepentingan dalam mengejar pertumbuhan ekonomi untuk kepentingan
pemerataan dalam pemanfaatan sumberdaya alam yang bersifat

berkelanjutan antar berbagai generasi.

Hall = (2002) berpendapat bahwa pariwisata yang berkelanjutan
(sustainable tourism) merupakan suatu kegiatan wisata yang menitikberatkan
sehingga kegiatannya sekecil mungkin tidak berdampak negatif pada lingkungan
dan kebudayaan lokal. Selain itu, wisata juga dapat membantu dalam
meningkatkan pendapatan dan ekonomi masyarakat sekitar serta dapat menjaga

keberlangsungan ekosistem. Wisatawan juga diinformasikan sehingga dapat
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menjaga lingkungan serta kebudayaan local dari masyrakat sekitar. Wisata yang
berkelanjutan mempunyai tujuan kepada periode yang memiliki waktu untuk
jangka panjang, adapun potensi wisata alam yang lestari tetapi belum adanya
pengembangan secara jangka panjang bagi kehidupan manusia. Sementara itu.
Rasa tanggung jawab serta bersikap adaptif merupakan suatu kunci yang dapat
dipakai dalam pengembangan sektor wisata yang bersifat berkelanjutan.

Pembangunan pariwisata berkelanjutan menurut The World Conservation
Union (WCU, 2002) adalah proses pembangunan suatu tempat atau daerah
tanpa mengurangi nilai guna dari sumber daya yang ada. Secara umum hal ini
dapat dicapai dengan pengawasan dan pemeliharaan terhadap sumber - sumber
daya yang sekarang ada, agar dapat dinikmati untuk masa mendatang.
Pembangunan wisata Berkelanjutan bertahan lama menghubungkan wisatawan
sebagai penyokong dana terhadap fasilitas pariwisata dengan pemeliharaan
lingkungan.

Fauzi (2004) berpendapat bahwa Konsep keberlanjutan mengandung dua
dimensi vyaitu yang pertama dimensi waktu dikarenakan pada sistem
keberlanjutan menyangkut sesuatu yang akan terjadi dimasa mendatang. Kedua
dimensi interaksi yang terjadi antara sistem sumber daya alam lingkungan dan
sistem ekonomi.

Jamieson (2000) mengungkapkan beberapa prinsip penting dalam
pembangunan pariwisata yang berkelanjutan, yaitu:

1) Pedoman tentang berbagai kegiatan operasi pariwisata, pengawasan dari
dampak komulatif pariwisata, taksiran pada penilaian terhadap dampak
pariwisata dan batas akhir pada perubahan sehingga dapat diterima yang

merupakan contoh dari peraturan yang harus tersusun. Berbagai



-
o
<

e
s |
—
jE—
o

—
L= ]
o
e
(=5 ]
j=—

14

Peraturan yang berkaitan dengan perilaku yang disusun kepada semua
tingkatan wisatawan baik nasional, regional maupun wisatawan asing
yang didasarkan kepada prosedur standar kesepakatan internasional.

2) Pariwisata dapat menyediakan pekerja yang memiliki kualitas dari
masyarakat setempat dengan menjaga keseimbangan antara usaha lokal
dan pariwisata.

3) Pariwisata mempunyai peran dalam membantu masyarakat sehingga
dapat mempertahankan pengawasan terhadap perkembangan dari
pariwisata tersebut.

4) Sebagai proses meningkatkan dan menjaga segala jenis warisan budaya
serta sumber daya alam yang sudah ada diadakan program-program
yang berkaitan dengan peningkatan pariwisata yaitu pendidikan dan

pelatihan.

2.3 Pariwisata Berbasis Masyakat

Pariwisata berbasis masyarakat yang dikenal dengan CBT (Community
Based Tourism) sangat populer dilakukan dalam membentuk sebuah strategi
pembangunan dalam bidang pariwisata. Konsep ini memiliki tujuan untuk
melakukan suatu peningkatan intensitas partisipasi masyarakat, sehingga dapat
memberikan peningkatan dalam bidang ekonomi serta masyarakat memiliki
kekuatan dalam pengambilan keputusan untuk mengelola suatu pembangunan
dalam bidang pariwisata.

Model Pariwisata berbasis masyarakat adalah suatu model yang
menggunakan pendekatan dalam pembangunan pariwisata yang bertolak
belakang dengan model pendekatan konvensional yang sering digunakan, ialah

dengan model sistem top — down dan sentralistik (Prasiasa, 2011).
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Suansri  (2003) mendefinisikan pariwisata berbasis masyarakat

(Community Based Tourism) sebagai pariwisata yang memperhitungkan aspek

keberlanjutan lingkungan dan budaya di dalam mewujudkan pembangunan

pariwisata yang berkelanjutan, melalui hubungan yang lebih seimbang antara

wisatawan dan masyarakat lokal dalam industri pariwisata.

Menurut Jain (2000), tujuan yang diinginkan dengan digunakannya

konsep pariwisata berbasis masyarakat, adalah sebagai berikut:

1)

2)

3)

4)

Pariwisata yang berbasis masyarakat harus selalu berkontribusi
terhadap - perkembangan ekonomi lokal  sehingga dapat
meningkatkan pendapatan serta mendapat keuntungan bagi
masyarakat sekitar.

Pariwisata yang berbasis masyarakat harus selalu berkontribusi
dalam meningkatkan serta dapat memperbaiki konservasi yang
bersifat alam atau kearifan lokal, dan juga keanekaragaman
hayati.

Pariwisata yang berbasis masyarakat memiliki tanggung jawab
terhadap wisatawan dengan maksud memberikan produk yang
bersifat kepedulian terhadap lingkungan alam sekitar dan sosial
maupun budaya.

Pariwisata yang berbasis  masyarakat harus — melibatkan

masyarakat local dalam pengelolaannya.

Menurut Bangun (2003), konsep pembangunan kepariwisataan yang

berbasis masyarakat merupakan suatu konsep yang alternative serta berlawanan

dengan model konsep pembangunan kepariwisataan yang sudah berjalan

selama ini, ialah suatu pembangunan bersifat konvensional dan pembangunan
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yang memiliki sifat top-down, serta menggunakan pendekatan sentralistik-
taknokratik. Dalam Konsep ini dicirikan lebih pada pemberdayaan ekonomi

masyarakat, yang sering digunakan dalam reaksi terhadap kegagalan dari model
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modernisasi yang telah diterapkan seperti di Negara-negara berkembang.

Pitana (2005) berpendapat bahwa konsep pembangunan pariwisata yang
berbasis masyarakat mempunyai perbedaan dengan pembangunan yang bersifat
konvensional. Model top-down telah dianggap melupakan konsep aslinya,
sehingga masyarakat bukannya mendapatkan peningkatan terhadap kualitas
hidupnya tetapi masyarakat dirugikan bahkan terasingkan di lingkungan miliknya
sendiri. Dalam konsep bottom up, konsep pembangunan sebagai bentuk dari
sosial learning, sehingga menuntut adanya kontribusi dari  masyarakat lokal,
sehingga dalam pengelolaan pembangunan sudah benar - benar dilakukan oleh
mereka yang kehidupannya dipengaruhi oleh pengelolaan tersebut.

Dalam kegiatan kepariwisataan ada beberapa pihak yang memiliki peran
dan terlibat langsung dalam kegiatan kepariwisataan. Berikut gambar yang

menggambarkan ilustrasi pemangku kepentingan dalam pariwisata.
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PEMERINTAH

pengembang / \ pelaksana 'siubjek
investor y/ 3 pengembangan

Gambar 2.1. Pemangku Kepentingan dalam Pariwisata
Sumber: Sunaryo (2013)

Menurut Sunaryo (2013), pariwisata berbasis masyarakat atau community
based tourism merupakan pemahaman yang berkaitan dengan kepastian
manfaat yang diperoleh olehmasyarakat dan adanya upaya perencanaan
pendampingan yang membela masyarakatiokal serta kelompok lain yang
memiliki ketertarikan atau minat kepada kepariwisataan setempat, dan tata kelola
kepariwisataan yang memberi ruang kontrol yang lebih besar untuk ‘mewujudkan

kesejahteraan masyarakat setempat.

2.4 Ekowisata

Istilah ekowisata dapat diartikan sebagai perjalanan oleh seorang turis ke
daerah terpencil dengan tujuan menikmati dan mempelajari mengenai alam,
sejarah dan budaya di suatu daerah dimana pola wisatanya membantu ekonomi
masyarakat local dan mendukung pelestarian alam. (Direktorat Pengembangan
Pariwisata, 2009).

Ekowisata adalah kegiatan perjalanan wisata yang dikemas secara
professional, terlatih, - dan - memuat -unsur - pendidikan, sebagai salah satu

sector/usaha ekonomi yang mempertimbangkan warisan budaya, partisipasi dan
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kesejatraan penduduk lokal serta upaya—upaya konservasi sumber daya alam
dan lingkungan (Nugroho, 2011).

Ekowisata pertama kali dikenalkan pada tahun 1990 oleh organisasi The
Ecotourism Society, sebagai perjalanan ke daerah — daerah yang masih alami
yang dapat mengkonservasi lingkungan dan memelihara kesejahteraan
masyarakat setempat (Wood, 1993). Ekowisata merupakan wisata berorientasi
pada lingkungan untuk menjembatani kepentingan perlindungan sumberdaya
alam dan industri kepariwisataan (META, 2002).

Ekowisata merupakan kegiatan pariwisata yang bertanggung jawab
secara lingkungan dan alam, memberikan kontribusi yang positip terhadap
konservasi lingkungan dan memperhatikan kesejahteraan  masyarakat
lokalEkowisata merupakan salah satu aspek yang sangat terkait dengan
lingkungan, perkembangangan diharapkan mampu melestarikan sumber daya
alam dan lingkungan (Suksma, 2009).

Ekowisata merupakan pengembangan pariwisata yang ramah lingkungan,
mengedepankan  konservasi  lingkungan, pendidikan  lingkungan  dan
menguntungkan penduduk lokal (meningkatkan perekonomian penduduk lokal).
Penyelenggaraan ekowisata pada dasarnya dilakukandengan kesederhanaan,
memelihara keasliaan alam dan lingkungan, memelihara keaslian adat istiadat,
kebiasaan hidup atau the way of life, menjaga kelestarian flora dan fauna, serta
melestarikan lingkungan hidup sehingga terjadinya suatu keseimbangan
antarakehidupan manusia dengan lingkungan alam (Widowati, 2012).

Dalam bahasa Indonesia istilah ecotourism diterjemahkan menjadi
“‘Ekowisata”, yaitu jenis pariwisata yang berwawasan lingkungan. Maksudnya,

melalui aktivitas yang berkaitan dengan alam, wisatawan diajak melihat alam
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daridekat, menikmati keaslian alam dan lingkungannya sehingga membuatnya
tergugahuntuk mencintai alam. Semua ini sering disebut dengan istilah Back-To-
Nature. Berbeda dengan pariwisata yang biasa kita kenal, ekowisata
dalampenyelenggaraannya tidak menuntut tersedianya fasilitas akomodasi
modern atau glamour yang dilengkapi dengan peralatan yang serba mewah atau
bangunanartifisial yang berlebihan. Pada dasarnya, ekowisata dalam
penyelenggaraannyadilakukan dengan kesederhanaan, memelihara keaslian
alam dan lingkungan, memelihara keaslian seni dan budaya, adat istiadat,
kebiasaan hidup (The Way of life), menciptakan ketenangan, kesunyian,
memelihara flora dan fauna, sertaterpeliharanya lingkungan hidup sehingga
tercipta keseimbangan antara kehidupan manusia dengan alam sekitarnya
(Yoeti, 2000).

Ekowisata didefinisikan sebagai kegiatan perjalanan wisata yangdikemas
secara profesional, terlatih, dan memuat unsur pendidikan, sebagai suatu
sektor/usaha ekonomi, yang mempertimbangkan warisanbudaya, partisipasi dan
kesejahteraan penduduk lokal serta upaya — upaya konservasi sumberdaya alam
dan lingkungan (Wood, 2002).

Sektor ekowisata mengalami perkembangan signifikan di  berbagai
belahan dunia (Horton, 2009). Peningkatan kemampuan kewirausahaan jasa
ekowisata menjadi kunci bagi partisipasi dan kesejahteraan penduduk lokal.
Penduduk lokal perlu proses pembelajaran agar menguasai kewirausahaan
ekowisata (Juma, 2003). Dengan demikian, usaha ekowisata dapat dimaknai
serupa seperti halnya usaha tani yang dapat memberi pekerjaan dan
penghidupan, serta menghasilkan pendapatan dan kesejahteraan. (Nugroho,

2007). Hasil penelitian penulis Nugroho (2010), memperlihatkan bahwa
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fenomena kewirausahaan sosial adalah komponen penting lahirnya
kewirausahaan ekowisata. Usaha ekowisata juga menunjukkan kelayakan
ekonomi lebih tinggi dibanding usaha tani (Purnomowati, 2012).

Ekowisata adalah suatu bentuk perjalanan wisata ke area alami yang
dilakukan dengan tujuan mengkonservasi lingkungan dan melestarikan
kehidupan dan kesejahteraan penduduk setempat. Semula ekowisata dilakukan
oleh wisatawan pecinta alam yang menginginkan di daerah tujuan wisata tetap
utuh dan lestari, di samping budaya dan kesejahteraan masyarakatnya tetap
terjaga (The Ecotourism Society, 1990).

Menurut Suwantoro (2002), wisata alam adalah bentuk kegiatan yang
memanfaatkan potensi sumber daya alam dan lingkungan. Sedangkan obyek
wisata alam adalah sumberdaya alam yang berpotensi dan berdaya tarik bagi
wisatawan serta ditujukan untuk pembinaan cinta alam baik dalam kegiatan alam
maupun setelah pembudidayaan. Jadi dapat disimpulkan bahwa wisata alam
merupakan pemanfaatan sumber daya alam yang ditata dengan baik sehingga
dapat menimbulkan rasa senang, rasa indah, nyaman dan bersih dengan
menggunakan konservasi sumber daya alam serta lingkungan sebagai daya
tariknya. Pendapat di atas lebih dirincikan oleh Robby (2001), yang menyatakan
bahwa wisata alam adalah suatu kegiatan perjalanan yang dilaksanakan pada
tempat-tempat yang berhubungan dengan alam, seperti gunung, hutan, gua,
lembah, sungai, pesisir, laut, air terjun, danau, lembah sempit dan lain
sebagainya.

Salah satu bentuk kegiatan wisata alam yang berkembang saat ini adalah
ekowisata. Ekowisata lebih populer dan banyak dipergunakan dibandingkan

dengan terjemahan yang seharusnya yaitu ecotourism yaitu ekoturisme. Menurut
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Fandeli dan Mukhlison (2000), pengertian tentang ekowisata mengalami
pengertian dari waktu ke waktu. Namun pada hakikatnya ekowisata dapat
diartikan sebagai bentuk wisata yang bertanggung jawab terhadap kelestarian
area yang masih alami, memberi manfaat secara ekonomi dan mempertahankan
keutuhan budaya bagi masyarakat. Ekowisata merupakan suatu bentuk wisata
yang sangat erat dengan prinsip konservasi. Bahkan dalam pengembangan
ekowisata juga menggunakan strategi konservasi. Dengan demikian ekowisata
sangat tepat dan berdaya guna dalam mempertahankan keutuhan dan keaslian
ekosistem di areal yang masih alami. Bahkan dengan ekowisata, kelestarian
alam dapat ditingkatkan kualitasnya.

Ekowisata merupakan perjalanan wisata ke suatu tempat lingkungan baik
alam yang alami maupun yang buatan serta budaya yang ada bersifat inormaif
dan partisipatif yang bertujuan untuk menjamin kelestarian alam dan sosial
budaya. Ekowisata menitik beratkan pada tiga hal utama yaitu keberlangsungan
alam atau ekologi, memberikan manfaat ekonomi, dan secara psikologi dapat
diterima dalam kehidupan sosial masyarakat. Jadi kegiatan ekowisata secara
langsung memberi akses kepada semua orang untuk melihat, mengetahui dan
menikmati pengalaman alam, intelektual dan budaya masyarakat lokal (Hakim,
2004).

Ekowisata dapat dipahami sebagai perjalanan yang disengaja ke
kawasan-kawasan alamiah untuk memahami budaya dan sejarah lingkungan
tersebut sambil menjaga agar keutuhan kawasan tidak berubah dan
menghasilkan peluang untuk pendapatan masyarakat sekitarnya sehingga
mereka merasakan manfaat dari upaya pelestarian sumber daya alam (Astriani,

2008).
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Ekowisata lebih populer dan banyak dipergunakan dibandingkan dengan
teriemahan yang seharusnya yaitu ecotourism yaitu ekoturisme. Menurut Fandeli
(2000), pengertian tentang ekowisata mengalami pengertian dari waktu ke waktu.
Namun pada hakikatnya ekowisata dapat diartikan sebagai bentuk wisata yang
bertanggung jawab terhadap kelestarian area yang masih alami, memberi
manfaat secara ekonomi dan mempertahankan keutuhan budaya bagi
masyarakat.

Ekowisata merupakan kegiatan wisata yang menaruh perhatian besar
terhadap kelestarian sumber daya pariwisata. Dalam kegiatan wisata yang
bertanggungjawab terhadap kesejahteraan masyarakat lokal dan pelestarian
lingkungan sangat ditekankan dan merupakan ciri khas dari ekowisata (Damanik,

2006).

2.5 Modal Sosial

Salah satu konsep yang dianggap sebagai jembatan antara konsep
sosiologi dan konsep ekonomi adalah konsep modal sosial. Konsep modal sosial
merupakan perkembangan teori dan penelitian yang relatif baru, namun
sekarang ini modal sosial telah banyak digunakan dalam berbagai bidang,
(Hasibullah, 2006). Menurut Liu (2014), konsep modal sosial telah dijadikan
pertimbangan penelitian pada berbagai bidang (multidisipliner) dalam beberapa
dekade terakhir ini.

Modal sosial pertama kali dikemukakan oleh Bourdieu yang sering
digunakan acuan oleh tokoh-tokoh lain dalam mendefiniskan modal sosial.
Menurut Bourdieu (1992), definisi modal sosial adalah jumlah sumber-sumber
daya, aktual atau virtual (tersirat) yang berkembang pada seorang individu atau

sekelompok individu karena kemampuan untuk memiliki suatu jaringan yang
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dapat bertahan lama dalam hubungan-hubungan yang lebih kurang telah
diinstitusikan berdasarkan pengetahuan dan pengenalan timbal balik. Konsep
definisi modal sosial lainnya yang sering digunakan adalah menurut Coleman
(1998) yang mendefinisak modal sosial menurut fungsinya yaitu modal sosial itu
bukanlah entitas tunggal, tetapi entitas majemuk yang mengandung dua elemen.
Pertama, modal sosial mencakup beberapa aspek dari struktur sosial. Kedua
modal sosial memfasilitasi tindakan tertentu dari pelaku dalam struktur tersebut.
Cohen (2001) memberikan pengertian bahwa modal sosial sebagai stok
dan hubungan yang aktif antar masyarakat. Setiap pola hubungan yang terjadi
diikat oleh kepercayaan (trust) kesaling pengertian (mutual understanding), dan
nilai - nilai bersama (shared value) yang mengikat anggota kelompok untuk
membuat kemungkinan aksi bersama dapat dilakukan secara efisien dan efektif.
Agus Supriono (2009) mendefinisikan modal sosial sebagai kemampuan
masyarakat untuk melakukan asosiasi (berhubungan) satu sama lain dan
selanjutnya menjadi kekuatan yang sangat penting, bukan hanya bagi kekuatan
ekonomi tetapi juga pada setiap aspek eksistensi sosial yang lain. Definisi modal
sosial menurut Secara umum modal sosial bisa didekati dari dua perspektif.
Pertama, mengkaji modal sosial dari perspektif pelaku (actor’s perspective) yang
diformulasikan oleh Bourdieu, yang melihat modal sosial berisi sumber daya-
sumber daya di mana pelaku individu dapat menggunakannya kerena
kepemilikannya terhadap jaringan secara eksklusif (exclusive networks). Kedua,
mencermati modal sosial dari perspektif masyarakat (society’s perspective) yang
dikonseptualisasikan oleh Putnam, yang melihat modal sosial sebagai barang
publik yang diatur oleh organisasi dan jaringan horizontal yang eksis dalam

masyarakat. Coleman melihat langsung dari dua sudut pandang tersebut, tetapi
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dengan cakupan yang lebih luas (wider range) mengenai bentuk-bentuk modal
sosial, termasuk ekspektasi, norma, dan sanksi (Rosyadi, 2006).

James Coleman mengartikan modal sosial (social capital) sebagai
struktur  hubungan antar individu-individu yang ~memungkinkan mereka
menciptakan nilai-nilai baru. Menurut Coleman, modal sosial lemah oleh proses-
proses yang merusak kekerabatan, seperti perceraian dan perpisahan, atau
migrasi. Ketika keluarga meninggalkan jaringan-jaringan kekerabatan mereka
yang sudah ada, teman-teman dan kontak-kontak yang lainnya, maka nilai dari
modal sosial mereka akan jatuh (Field, 2005).

Tridico (2013) berpendapat bahwa modal sosial dibagi menjadi beberapa
nilai yaitu kepercayaan, kerjasama, masyarakat sipil yang melibatkan diri dalam
urusan publik, kesadaran dalam peraturan, jaringan sosial, reputasi, dan norma
sosial anti korupsi. Sedangkan Putnam (1993), menyatakan bahwa modal sosial
meruapakan fitur organisasi sosial seperti jaringan, norma, dan kepercayaan
sosial yang dapat memfasilitasi koordinasi dan kerja sama untuk manfaat
bersama. Dengan demikian atribut pokok modal sosial terdiri dari norma (norm),
kepercayaan (trust), jaringan (networking).

Modal sosial merupakan hasil dari kerja sama, mengembangkan
kepercayaan, dan membangun rangkaian sosial. Membangun modal sosial untuk
menyusun lingkungan sosial yang kaya akan partisipasi dan peluang. Seperti
suatu lingkungan yang memungkinkan pelaku untuk kerap bertemu, di mana
berbagi nilai dan norma sosial dapat terus dipelihara. Hal ini lalu mendongkrak
kemungkinan atas keberlanjutan interaksi berulang ke depan, kemudian

mengurangi ketidakpastian dan memperkecil resiko (Yustika, 2008).
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Modal sosial adalah corak-corak kehidupan sosial jaringan-jaringan,
norma-norma dan kepercayaan yang menyanggupkan para partisipan untuk
bertindak bersama lebih efektif untuk mengejar tujuan-tujuan Bersama. (Putnam,
1996). Menurut Bourdieu (1986), Modal sosial adalah atribut individu dalam
konteks sosial. Seseorang bisa mendapatkan modal sosial melalui aksi - aksi
yang berguna dan dapat mentransformasikannya ke dalam segmen ekonomi
konvensional. Kemampuan tersebut, bagaimanapun juga, tergantung pada sifat
dari kewajiban sosial, hubungan, dan jejaring yang kau bisa lakukan.

Menurut Fukuyama (2001), Modal sosial adalah norma informal dan
bukan aturan konstitusi formal, ada aktivitas relasi antar dua orang atau lebih,
ada resiprositas (hubungan timbal-balik), diwujudkan hanya dalam hubungan
yang sangat erat (pertemanan) bukan hubungan formal, dan untuk pencapaian
tujuan. Fukuyama membandingkan karakteristik masyarakat Asia Tenggara yang
tingkat hubungan sosialnya tinggi dengan masyarakat Eropa dan Amerika yang

cenderung individualistik. Jika diringkas akan terlihat sebagai berikut:
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Gambar 2.2. Modal Sosial Menurut Francis Fukuyama (2001)
Sumber : Fukuyama (2001)
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Colemann (1999) mengartikan modal sosial adalah kewajiban dan
harapan, saluran-saluran informasi dan norma-norma sosial. Merupakan
kemampuan kerja bersama menghadapi seluruh permasalahan, untuk mencapai
tujuan dalam kelompok atau organisasi. Komunitas dibangun oleh modal sosial
melalui pengembangan hubungan sosial aktif, partisipasi demokrasi dan
penekanan dari rasa memiliki komunitas dan kepercayaan.

Menurut Jonathan Portes (1998), bahwa Modal Sosial merupakan suatu
konsep dengan berbagai definisi yang saling terkait yang didasarkan pada nilai
jaringan sosial. sedangkan Turner (2005), berpendapat Modal Sosial menunjuk
pada kekuatan - kekuatan yang meningkatkan potensi untuk perkembangan
ekonomi dalam masyarakat untuk menciptakan dan mempertahankan hubungan

sosial dan pola organisasi sosial.

2.6 Penelitian Terdahulu

Liu et all (2014) melakukan sebuah penelitian dengan judul penelitian “
The role of social capital in encouraging residents’ pro-environmental behaviors
in community-based ecotourism “ (peran modal sosial dalam mendorong perilaku
pro-lingkungan warga dalam ekowisata berbasis masyarakat) Variabel yang
dipakai dalam penelitian ini yaitu Partisipasi masyarakat, Pendapatan dan
Respon masyarakata serta adapun indikator dalam penelitian ini yaitu modal
sosial meningkatkan kerjasama antar masyarakat dan koordinasi pengembangan
CBET (community-based ecotourism).untuk mengetahui hasil dari penelitian ini
peneliti mengunakan analisis model sebagai alat analisis, kesimpulan yang
didapat dari hasil penelitian ini yaitu penelitian atau temuan ini menunjukan
bahwa tingkat tinggi modal sosial, terutama varian kognitif sangat berperan

dalam mendorong perilaku pro-lingkungan penduduk.
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Zhou, Chan and Song, (2017) melakukan sebuah penelitian dengan judul
“ Social capital and entrepreneurial mobility in early-stage tourism development:
A case from rural China” (Modal sosial dan mobilitas kewirausahaan dalam
pengembangan pariwisata tahap awal: Kasus dari pedesaan China) Dalam
penelitian ini mengunakan beberapa variable diantaranya : kewirausahaan,
pekerjaan, peluang kewirausahaan, mobilitas, geografis, organisasi masyarakat ,
serta adapun indikator yang dipakai dalam penelitian ini yaitu mengeksplorasi
pengalaman  kewirausahaan dalam pengembangan pariwisata dan
menghubungkan mobilitas, geografis dan organisasi, dengan dimensi modal
sosial , untuk mendapatkan hasil peneliti mengunakan analisis kuantitatif sebagai
alat analisis untuk menganalisis data yang telah diambil maka dari itu di dapakat
kesimpulan dari hasil penelitian ini yaitu Mobilitas wirausaha dalam
pengembangan pariwisata dimaknai oleh ketiga dimensi modal sosial serta
Integrasi dengan lokalitas meningkatkan potensi kontribusi = mobilitas
kewirausahaan terhadap pengembangan pariwisata.

Masud et all (2017), ” Community-based ecotourism management for
sustainable development of marine protected areas in Malaysia” (Pengelolaan
ekowisata berbasis masyarakat untuk berkelanjutan pengembangan kawasan
lindung laut di Malaysia). Dalam penelitian ini mengunakan beberapa variabel
yaitu ekonomi, budaya, sosial, partispasi masyarakat, serta adapun indikator
yang dipakai dalam penelitian ini yaitu faktor-faktor yang mempengaruhi
partisipasi masyarakat dalam mengelola ekowisata berbasis masyarakat
(CBETM) untuk pembangunan berkelanjutan Kawasan Konservasi Laut (MPA),
dari indikator tersebut digunakan alat analisis berupa metode kuantitatif dan

permodalan persamaan structural (SEM) untuk menganalisis indikator dan data
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yang sudah dikumpulkan. Kesimpulan dalam penelitian ini yaitu pengetahuan
lingkungan untuk pembangunan berkelanjutan, motivasi untuk terlibat dengan
CBETM, dampak ekonomi CBETM yang dirasakan, dampak sosial CBETM yang
dirasakan dan dampak budaya CBETM yang dirasakan memiliki kecenderungan
untuk berpartisipasi dalam CBETM. Ini- menyiratkan bahwa faktor-faktor ini
mengarah - pada  pembentukan niat positif dalam mengelola CBETM dan
mempromosikan partisipasi masyarakat.

Kim and Lee (2016), “Mark Bonn The effect of social capital and altruism
on seniors' revisit intention to social network sites for tourism-related purposes”
(Pengaruh modal sosial dan altruisme terhadap niat kembali senior ke situs
jejaring sosial untuk tujuan pariwisata). Dalam penelitian ini ' mengunakan
beberapa variabel yaitu Situs jejaring sosial (SNS), Pariwisata, Identitas, dalam
penelitian in terdapat indikator yang mau diteliti yaitu hubungan antara modal
sosial, altruisme, ikatan bersama, identitas, dan meninjau kembali niat
menggunakan teori modal sosial dari indikator ini peneliti mengunakan analisi
Kuntitatif Skala presepsi berganda sebagai alat analisis dalam penelitian ini
adpun kesimpulan yang didapat dari penelitian ini yaitu modal sosial memiliki
pengaruh signifikan terhadap ikatan dan identitas bersama, sementara modal
sosial memiliki efek yang sedikit lebih besar pada identitas umum daripada ikatan
biasa.

Mosammam et all (2016), “Typology of the ecotourism development
approach and an evaluation from the sustainability view: The case of
Mazandaran Province, Iran “(Tipologi pendekatan pengembangan ekowisata dan
evaluasi dari pandangan keberlanjutan: Kasus Provinsi Mazandaran, Iran).

Dalam penelitian ini peneliti mengunakan beberapa variabel dalam melakukan
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penelitian antara lain  Keberlanjutan, Respon masyarakat, Tingkat ganguan
masyarakat terhadap lingkungan dari variabel ini didapatkan indikator yang
dipakai dalam penelitian ini yaitu mengevaluasi keberlanjutan pendekatan
pengembangan ekowisata, maka dari itu peneliti mengunakan metode cluster
sampling dan metode Cochran untuk melkukan analisis data dari penelitian ini.
Kesimpulan yang didapat dari penelitian ini yaitu pengembangan. ekowisata di
wilayah ini didasarkan pada pendekatan ‘hibrida’ (kombinasi antara faktor
pendorong dan faktor ekonomi), yang menyebabkan adanya hubungan timbal
balik yang tidak setara dan interaksi antara lingkungan alam dan manusia.
ekowisata di provinsi Mazandaran telah gagal untuk berkelanjutan.

Arsié¢, Nikoli¢ and Zivkovié, (2017), “ Hybrid SWOT, ANP, FANP model
for prioritization strategies of sustainable development of ecotourism in National
Park Djerdap, Serbia” (Model SWOT - ANP - FANP hibrida untuk strategi
prioritas pengembangan ekowisata berkelanjutan di tingkat Nasional). Dalam
penelitian ini peneliti mengunakan beberapa variabel antara lain : Strategi
pembangunan, Ekowisata, Taman nasional serta indikator dari penelitian ini yaitu
strategi prioritas pembangunan berkelanjutan ekowisata di Taman Nasional
Djerdap (NPDJ) dari variabel dan indikator tersebut peneliti mengunakan analisis
SWOT dalam menganalisis. strategi pembangunan ekowisata dalam penelitian
ini, adapun kesimpulan yang di dapat dalam penelitian ini yaitu Dengan
menerapkan prioritas strategi tertentu yang pasti, ada kemungkinan peningkatan
terus menerus dari kinerja NPDJ yang akan berkontribusi pada keberlanjutan
konsep ekowisata yang ditetapkan.

Snyman (2014), “The impact of ecotourism employment on rural

household incomes and social welfare in six southern African countries”
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(Dampak pekerjaan ekowisata terhadap pendapatan rumah tangga pedesaan
dan kesejahteraan sosial di enam negara Afrika bagian selatan). Dalam
penelitian ini peneliti mengunakan beberapa variabel anatara lain Pekerjaan,
Pendapatan, Kesejatraan sosial, Sosio-ekonomi serta indikator yang digunakan
dalam penelitian ini yaitu Dampak pekerjaan ekowisata
pada pendapatan rumah tangga pedesaan dan kesejahteraan sosial secara
keseluruhan di enam negara Afrika bagian selatan dari variabel dan indikator
yang dipakai dalam penelitian ini peneliti mengunakan analisis kuantitatif dalam
melakukan analisis maka dari itu didapatkan kesimpulan dari penelitian ini yaitu
Hasilnya menunjukkan bahwa rumah tangga pedesaan sangat bergantung pada
ekonomi pasar, sebagian besar dalam bentuk ekowisata, untuk mendukung dan
menyoroti peran penting sektor ekowisata dalam pembangunan sosial ekonomi
lokal di daerah terpencil dan pedesaan.

Khoshtaria and Chachava, (2017), “Prospects of ecotourism development
in recreation areas of South Georgia” (Prospek pengembangan ekowisata di area
rekreasi Georgia Selatan). dalam penelitian ini peneliti mengunakan beberapa
variabel antara lain Peluang ekowisata, Pariwisata budaya, Pendidikan,
Kesehatan serta indikator yang dipakai dalam penelitian ini Peluang
pengembangan ekowisata di Georgia Selatan, khususnya, di lembah Gujareti
yang terletak di wilayah Samtskhe-Javakheti yang memiliki potensi wisata dan
rekreasi yang kaya dari variabel dan indikator yang digunakan peneliti
mengunakan analisis SWOT sebagai alat analisis dalam menganalisis peluang
pengembangan ekowisata di Georgia, adapun kesimpulan yang didapat dari
penelitian ini yaitu Konsep umum untuk perencanaan lanskap zonasi spasial

telah selesai, yang mempertimbangkan perlindungan keanekaragaman hayati,
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prospek pariwisata budaya, pendidikan, kesehatan dan mendukung kepentingan
masyarakat lokal, dalam hal promosi ekowisata dan menciptakan lingkungan
positif untuk pertanian organik.

. Rojas et all (2014), “Behind the increasing erosion problem: The role of
local institutions and social capital on coastal management in Argentina” (Di balik
meningkatnya masalah erosi: Peran lembaga lokal dan modal sosial pengelolaan
pesisir di Argentina). Dalam penelitian ini peneliti mengunakan beberapa variabel
dalam melakukan penelitian antara lain : Erosi pantai, Populais, Modal sosial
serta indikator yang dipakai peneliti yaitu mengkarakterisasi masalah utama yang
terkait dengan penggunaan sumber daya dan pengelolaan pesisir, yang
menyebabkan erosi pantai, dari persepsi pemangku kepentingan dan pengambil
keputusan di zona pesisir Pehuén Co dan Monte Hermoso, Argentina dari
variabel dan indikator yang digunakan peneliti mengunakan analisis partisipatif
sebagai alat analsis dalam melakukan analisis terhadap masalah utama yang
terkait dengan pengunaan sumber daya dan pengelolaan pesisir adapun
kesimpulan yang didapat dalam penelitian ini yaitu adanya prosedur pemantauan
dan sanksi formal yang dikembangkan oleh institusi pemerintah yang jauh telah
meningkatkan eksploitasi berlebihan terhadap pantai. Meskipun demikian,
relevansi erosi pantai saat ini_dan yang akan datang di masa depan akan
menuntut penjabaran kebijakan untuk mengurangi kerentanan kawasan dan
kinerja kebijakan adaptasi.

Amir Ghorbani, Valiollah Raufirad, Parisa Rafiaani, Hossein Azadi, (2015)
“Ecotourism sustainable development strategies using SWOT and QSPM model:
A case study of Kaji Namakzar Wetland, South Khorasan Province, Iran”

(Strategi pembangunan berkelanjutan ekowisata menggunakan model SWOT
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dan QSPM: Studi kasus lahan basah Kaji Namaskar, Provinsi Khorasan Selatan,
Iran). Dalam penelitian ini peneliti mengunakan beberapa variabel sebagai acuan
dalam penelitian antara lain : Ekowisata, Kekuatan, Kelemahan, Peluang,
Ancaman serta indikator yang dipakai peneliti dalam penelitian ini adalah
Mengevaluasi situasi ekowisata di Lahan Kaji Namakzar di Provinsi Khorasan
Selatan, Iran dan menawarkan strategi untuk pembangunan berkelanjutan dari
variabel dan indikator yang digunakan peneliti mengunakan analisis SWOT dan
QSPM sebagai alat analisis dalam menganalisis situasi ekowisata di lahan Kaji
Namakzar di Provinsi Khorasan Selatan, Iran adapun kesimpulan yang didapat
dari penelitian ini yaitu hasil penelitian ini menunjukkan bahwa KNW memiliki
situasi yang tidak berkelanjutan berkenaan dengan Strategi manajemen saat ini,
jika pihak berwenang mengambil banyak peluang dan kekuatannya untuk
dipertimbangkan, dapat berdampak positif terhadap pengembangan strategi
berkelanjutan untuk meningkatkan kegiatan ekowisata di daerah dan untuk
mengurangi dampak buruk terhadap lingkungan.

Parmawati et all (2017) “Exploration of Marine Tourism in Watulimo,
Trenggalek Regency: Challenges, Potentials, and Development Strategies”
(Eksplorasi Wisata Bahari di Watulimo, Kabupaten Trenggalek: Tantangan,
Potensi, dan Strategi  Pembangunan) “dalam penelitian ini  mengunakan
beberapa variabel antara lain Tantangan, Potensi, dan Strategi Pembangunan.
Adapun indikator yang dipakai dalam penelitian ini untuk mengetahui faktor
internal dan eksternal yang mempengaruhi perkembangan wisata bahari di
Kecamatan Watulimo, Trenggalek, dan pengembangan strategi pengembangan
wisata bahari secara berkelanjutan, dalam penelitian ini mengunakan analisis

SWOT sebagai alat analisis dan hasil yang di dapat dari penelitian ini adalah
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Sebagian besar responden percaya bahwa indikator promosi (0,083) dan pusat
informasi wisatawan (0,075) dianggap sangat penting. Kemajuan teknologi
informasi memiliki bobot tertinggi (0,097), dimana responden dapat mengetahui
keadaan kawasan wisata bahari berdasarkan informasi dan ulasan. Hasilnya
menunjukkan jumlah skor yang diperoleh dari pembobotan dan nilai faktor
eksternal 2.656 (rentang nilai bagus), yang menggambarkan bahwa kawasan
wisata bahari di Watulimo memiliki peluang dalam perkembangannya. Kerjasama
dengan agen perjalanan, hotel, restoran, dan pusat informasi wisatawan untuk
Kabupaten Trenggalek dapat dimasukkan ke dalam brosur mereka untuk

meningkatkan trafik.

2.7 Kerangka Penelitian

Pariwisata alam dikenal sebagai ekowisata yang berorientasi pada aspek
kelestarian sumberdaya alam serta lingkungan. Ekowisata adalah wisata
berbasis alam yang melibatkan pendidikan, interpretasi dari lingkungan, dan
dikelola secara berkelanjutan. Adanya ekowisata mempengaruhi kehidupan
masyarakat disekitar kawasan. Dampak bagi masyarakat dapat berupa dampak
positif dan negatif. Pariwisata merupakan alternatif sektor ekonomi yang
dianggap pas untuk mempercepat penanggulangan kemiskinan di Indonesia.
Perkembangan pariwisata yang amat pesat dewasa ini cenderung melaju ke arah
spesifikasi minat wisatawan terhadap wisata yang dilakukan. Salah satu jenis
wisata yang akhir-akhir ini- semakin ‘mendapatkan perhatian dan banyak
dilakukan adalah ekowisata alam seperti Air terjun.

Pengembangan ekowisata sesungguhnya tidak hanya tergantung dari
modal fisik saja namun juga dipengaruhi oleh modal non-fisik yang bersifat

tangible maupun intangible. Kalau kapital manusia dan kapital fisik kurang
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tersedia, maka kapital sosial (modal sosial) menjadi andalan utama untuk
pembangunan Lawang (2004). Sementara itu, Bourdieu (1985) menyatakan
bahwa modal sosial (social capital) dan modal budaya (cultural capital) juga
merupakan modal pembangunan yang memiliki peran yang sama pentingnya
dengan modal ekonomi (economic capital).

Modal sosial selama ini relatif terabaikan untuk tujuan pembangunan,
(putnam, 1993). Sedangkan hasil penelitian yang dilakukan Sabatini (2005)
menunjukan bahwa modal sosial memberi kontribusi yang nyata terhadap
peningkatan pendapatan rumah tangga, menekan kemiskinan, meningkatkan
pertumbuhan dan pembangunan ekonomi suatu wilayah. Modal sosial terutama
komponen rasa saling percaya dan partisispasi masyarakat, juga berperan untuk
mencapai tingkat keberhasilan pelaksanaan pengembangan ekowisata. Dengan
demikian modal sosial dapat berperan untuk ~mendorong - percepatan
pembangunan masyarakat.

Penelitian ini = berlandaskan  pada program pemerintah dalam
pengembangan kepariwisataan yaitu program pembangunan kepariwisataan
berkelanjutan dengan tujuan meningkatkan kesejatraan masyarakat dan juga
menjaga kualitas lingkungan supaya tetap lestari. Wisata kerap kali dikenal
karena gambaran buruknya dalam menimbulkan gangguan atau kerusakan
habitat alam dan  masyarakat lokal. Bahkan dalam konteks atau setting
pedesaan, wisata dikenal sebagai pemicu jurang perubahan sosial, ekologi,
budaya, dan ekonomi (Stronza, 2008). Oleh karena itu, disusunlah suatu konsep
wisata yang dapat melestarikan lingkungan, sekaligus dapat memberikan
keuntungan kepada masyarakat lokal, yang dikenal sebagai ekowisata.

Ekowisata yang didefinisikan oleh The Ecotourism Society (2002), ialah bentuk
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perjalanan wisata yang bertanggung jawab ke kawasan alami yang dilakukan
dengan tujuan mengkonservasi lingkungan dan melestarikan kehidupan dan
kesejahteraan penduduk setempat. Ekowisata berbasis masyarakat merupakan
usaha ekowisata yang menitikberatkan peran aktif = komunitas. Hal tersebut
didasarkan kepada kenyataan bahwa masyarakat ~memiliki = pengetahuan
tentang alam serta budaya yang menjadi potensi dan nilai jual sebagai
daya tarik wisata, sehingga pelibatan masyarakat menjadi suatu kemutlakan.
Partisipasi = masyarakat merupakan bagian  dari modal sosial disamping
kepercayaan, informasi/jaringan, dan norma (Fukuyama, 1995). Dengan
demikian, modal sosial merupakan elemen yang tidak mungkin dipisahkan dalam
setiap perbincangan mengenai partisipasi. Penelitian ini meneliti tentang peran
modal sosial terhadap pengembangan ekowisata air terjun Mauhalek sesuai
dengan program pemerintah untuk melaksanakan program pembanguan
pariwisata berkelanjutan dengan melihat keadaan masyarakat sekitar air terjun
Mau Halek dari aspek ekonomi, sosial, lingkungan dan juga aspek modal sosial
sebagai dasar untuk melihat peran modal sosial dalam pengembangan
ekowisata air terjun Mau Halek ini. Penelitian ini dimasudkan sebagai masukan
kepada pemerintah daerah dalam pengambilan keputusan serta mengawasi
pengelolaan air terjun-Mauhalek dengan mementingkan beberapa aspek seperti
Pelestarian ekowisata air terjun  mauhalek, Pemberdayaan masyarakat,

Peningkatan ekonomi desa, Pelestarian budaya lokal masyarakat.
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Gambar 2.3. Kerangka Penelitian
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BAB Il
METODE PENELITIAN

3.1. Jenis Penelitian

Pendekatan yang digunakan dalam  penelitian ini adalah
pendekatan kualitatif. Moleong (2009) mendefinisikan metode kualitatif sebagai
prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis
atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati. Pendekatan ini
diarahkan pada latar dari individu tersebut secara holistik (utuh).

Sedangkan definisi pendekatan kualitatif menurut Sugiyono (2011),
Metode penelitian kualitatif adalah metode yang berdasarkan pada filsafat
postpositivisme, sedangkan untuk meneliti pada objek alamiah, dimana peneliti
adalah sebagai instrumen kunci, teknik pengumpulan data dilakukan dengan
cara triangulasi (gabungan). Analisis data bersifat induktif atau kualitatif, dan
hasil penelitian lebih menekankan makna dari pada generalisasi.

Pada penelitian kualitatif yang menjadi instrumen utama adalah peneliti
sendiri sehingga dapat menggali masalah yang ada dala masyarakat. Penelitian
berperan aktif dalam memuat rencana penelitian, proses, dan
pelaksanaan penelitian, serta menjadi faktor penentu dari keseluruhan
proses dan hasil penelitian. Sebagaimana yang dikemukakan oleh Nasution
(2003), bahwa “dalam penelitian naturalistik peneliti sendirilah yang menjadi
instrumen utama yang terjun langsung kelapangan serta berusaha sendiri
mengumpulkan informasi melalui observasi dan wawancara”.

Jenis pendekatan yang digunakan adalah pendekatan
fenomenologi. Penelitian fenomenologi berorientasi untuk memahami, menggali

dan menafsirkan arti dan peristiwa - peristiwa, dan hubungan dengan orang -

37
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orang yang biasa dalam situasi tertentu. Menurut Moleong, (2010) Dalam
pandangan fenomenologis peneliti berusaha untuk memahami arti pristiwa dan
kaitan-kaitannya terhadap orang - orang biasa dalam situasi terentu.
Penggunaan metode fenomenologis dimaksudkan untuk dapat mendeskripsikan
gejala atau fenomena yang nampak sebagaimana adanya dari obyek penelitian.
Dalam penelitian fenomenologi melibatkan - pengujian yang teliti dan
seksama pada kesadaran pengalaman manusia. Konsep utama dalam
fenomenologi adalah makna. Makna merupakan isi penting yang muncul dari
pengalaman kesadaran manusia. Untuk mengidentifikasi kualitas yang
essensial dari pengalaman kesadaran dilakukan dengan mendalam dan teliti
(Smith, 2009).
Pendukung fenomenologi lainnya, seperti dikutip oleh Littlejohn (2002),
mengidentifikasi tiga prinsip dasar yang menjadi pilar dari gerakan fenomenologi.
1) Bahwa pengetahuan (knowledge) diperoleh secara langsung melalui
pengalaman yang sadar atau disengaja. Hal ini memiliki arti bahwa
pengetahuan tidak diperoleh dari (is nit inferred from) pengalaman

(experience), tetapi ditemukan (is found) secara langsung dari

Bahwa makna tentang sesuatu bagi seseorang sebenarnya terdiri dari

atau terbangun oleh potensi pengalaman seseorang berkenaan dengan

I pengalaman secara sadar (conscious experience).
I 2)
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objek bersangkutan. Artinya, bagaimana seseorang memiliki hubungan
dengan objek akan menentukan makna objek yang bersangkutan bagi

seseorang.
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3) Bahwa bahasa merupakan kendaraan yang mengangkut makna-makna.
Orang memperoleh pengalaman-pengalaman melalui bahasa yang kita
gunakan untuk mendefinisikan dan mengekspresikan pengalaman.
Tujuan dari penelitian ini adalah mempelajari kondisi masyarakat (modal
sosial ) dengan indikator ekonomi, sosial, lingkungan di kawasan air terjun Mau
Halek Kab. Belu dalam hunungannya dengan ekowisata air terjun. Mau Halek,
sehingga dapat diperoleh gambaran kondisi masyakat disekitar air terjun
mauhalek Kab.Belu.
3.2, Fokus Penelitian

Fokus dalam penelitian ini adalah bentuk modal sosial yang ada pada
masyarakat desa raiulun serta mendeskripsikan peran modal sosial dalam
mendukung pengembangan air terjun Mauhalek. Adapun fokus pada penelitian
ini adalah sebagai berikut :

1) Keadaan mayarakat desa Raiulun yang ditinjau berdasarkan keadaan
sosial, ekonomi dan lingkungan.

2) Bentuk modal sosial masyarakat desa Raiulun berdasarkan teori putham
mengenai tiga aspek dalam ~modal sosial yaitu norma (norm),
kepercayaan (trust) dan jaringan (network).

3) Peran modal sosial dalam pengembangan ekowisata air terjun mauhalek.
Guna mendalami fokus tersebut penelitian ini akan menggunakan metode

kualitatif. Penelitian kualitatif = dipilih karena fenomena yang diamati perlu
pengamatan terbuka, lebih mudah berhadapan dengan realitas, kedekatan
emosional antara peneliti dan responden sehingga didapatkan data yang

mendalam. Penelitian kualitatif memiliki tujuan untuk mengeksplorasi kekhasan
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pengalaman seseorang ketika mengalami suatu fenomena sehingga fenomena
tersebut dapat dibuka dan dipilih sehingga dicapai suatu pemahaman yang ada.

Strategi yang digunakan dalam penelitian  kualitatif ini adalah
fenomenologi. Fenomenologi dipilih karena didalamnya peneliti mengidentifikasi
tentang suatu fenomena tertentu, serta mengharuskan peneliti mengkaji subjek
dengan terlibat langsung untuk mengembangkan pola dan relasi yang bermakna
(Creswell, 2010). Dalam konteks penelitian yang akan dikaji ini fokus utama dari
penelitian ini adalah norma, kepercayaan, jaringan, produk dan jasa air terjun
Mauhalek.

3.3. Sumber Data

Sumber data pada penelitian ini, pertama, responden. Posisi responden
memberikan tanggapan pada apa yang diminta peneliti. Kedua, dokumen atau
arsip. Bisa berupa bahan tertulis atau catatan formal yang disebut sebagai arsip.

Ditinjau dari jenis datanya, ada dua macam data yang dikumpulkan dalam
penelitian ini, yaitu data primer dan data sekunder. Data utama yang
dipergunakan untuk menyusun model dalam penelitian ini berupa data primer
yang dikumpulkan melalui kuisioner kepada para responden yang merupakan
orang orang yang beekepentingan di lokasi penelitian. Data yang dikumpulkan
ini adalah tentang (1) kondisi sosial, ekonomi dan lingkungan di lokasi penelitian,
(2) keadaan modal sosial masyarakat desa Raiulun ditinjau berdasarkan norma,
kepercayaan dan jaringan (3) produk dan jasa dari air terjun Mauhalek.

Data sekunder  dikumpulkan dari instansi-instansi ataupun lembaga-
lembaga yang terkait dengan penelitian ini, juga dari kantor-kantor pemerintahan
pada lokasi penelitian. Data sekunder ini merupakan data atau informasi yang

sudah diolah atau siap pakai (Sanggar, 2003), dan hanya digunakan sebagai
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data pendukung. Data yang dikumpulkan dapat berupa hardcopy atau softcopy.
Data-data ini nantinya diharapkan dapat menunjang dan membantu proses
penelitian ini. Data sekunder ini direncanakan diperoleh dari :

¢ Dinas Pariwisata Kab.Belu

e Badan pusat statiskit Kab.Belu

o Kantor Desa Raiulun

Variabel dan indikator yang digunakan dalam penelitian ini ada 4 variabel

dan 20 indikator. Variabel, data dan sumber data akan dijelaskan pada tabel 3.1

berikut ini-agar penelitian ini lebih jelas.

Tabel 3.1. Variabel dan Indikator

No Variabel Indikator Jenis Data Sumber

1. Norma — Kepatuhan dalam Primer Masyarakat
mematuhi aturan

— Aturan tidak
menimbulkan masalah

— Melestarikan lingkungan
untuk kebaikan jangka
panjang

— Kearifan lokal

— Melindungi sumber daya
alam yang ada (tanah,
air)

2. Kepercayaan — Antar sesama warga Primer Masyarakat
saling percaya

— Tidak membicarakan
warga lain

— Pemerintah dapat
dipercaya

— Lembaga non pemerintah
dapat dipercaya

— Tidak membicarakan
kekurangan pemerintah

— Tidak membicarakan
kekurangan non
pemerintah

3. Jaringan — Intensitas pertemuan Primer Masyarakat
dengan anggota
masyarakat lainnya

— Keanggotaan dalam
organisasi masyarakat
desa

— Informasi antar sesama
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warga masyarakat

— Hubungan masyarakat
dengan pemerintah

— Hubungan masyarakat
dengan non pemerintah

— Informasi dari luar

EKOWISATA — Warisan budaya Primer Masyarakat

— Partisipasi dan
kesejatraan penduduk
lokal

— Konservasi lingkungan

3.4.

Teknik Pengumpulan Data

Teknik yang digunakan dalam pengumpulan informasi dan data yang

digunakan dalam penelitian ini adalah Participatory Rapid Appraisal (PRA),

meliputi:

1)

2)

Wawancara, menurut Arikunto, (2006) wawancara atau interview adalah
sebuah proses memperoleh keterangan untuk tujuan penelitian dengan
cara tanya jawab sambil bertatap muka antara pewawancara dengan
responden atau orang yang diwawancarai, dengan atau tanpa
menggunakan pedoman (guide) wawancara. Inti dari metode wawancara
ini bahwa di setiap penggunaan metode ini selalu ada pewawancara,
responden, materi wawancara dan pedoman wawancara. Untuk
penelitian ini dilakukan wawancara mendalam dengan masyarakat Desa
Dualasi Raiulun Kecamatan Lasiolat Kabupaten Bellu Propinsi Nusa
Tenggara Timur.

Dokumentasi, yaitu metode pengumpulan data sekunder yang dimiliki
oleh responden, lembaga ekonomi dan sosial, maupun instansi teknis
terkait,  berupa  petunjuk/pedoman  pembangunan/pengembangan
ekowisata, data-data yang terkait dengan gambaran umum lokasi

penelitian, peta lokasi dan foto visual.
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3) Observasi ( pengamatan) dan survei lapang
Dalam hal meyakinkan data dan informasi yang diperoleh dari responden,

peneliti mengadakan pengamatan dan survei lapang secara langsung
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terhadap obyek yang diamati, mendengar serta mencatat hasil temuan
lapang.

4) Pengumpulan Data Sekunder
Selain dukungan data primer yang menjadi sumber data utama,
penelitian ini juga menggunakan data sekunder yang diperoleh dari
dokumen-dokumen  serta catatan-catatan yang berhubungan dengan

masalah yang diteliti.

3.5. Uji Keabsahan Data

Pemeriksaan terhadap keabsahan data pada dasarnya, selain digunakan
untuk menyanggah balik yang dituduhkan kepada penelitian kualitatif yang
mengatakan tidak ilmiah, juga merupakan sebagai unsur yang tidak terpisahkan
dari tubuh pengetahuan penelitian kualitatif (Moleong, 2007).

Keabsahan data dilakukan untuk membuktikan apakah penelitian yang
dilakukan benar-benar merupakan penelitian ilmiah sekaligus untuk menguji data
yang diperoleh. Uji keabsahan data dalam penelitian kualitatif ‘meliputi - uiji,
credibility, transferability, dependability, dan confirmability (Sugiyono, 2007).

Agar data dalam penelitian kualitatif dapat dipertanggungjawabkan
sebagai penelitian ilmiah perlu dilakukan uji keabsahan data. Adapun uji

keabsahan data yang dapat dilaksanakan.
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1) Credibility Uji credibility

(kredibilitas) atau uji kepercayaan terhadap data hasil penelitian yang

disaji